BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Sebagai penunjang untuk mempermudah penulis dalaemgambil
langkah-langkah dalam penelitian, penulis mengganasuatu metode. Metode
adalah langkah-langkah yang diambil untuk mempegahugenelitian. Setiap
penelitian terlebih dahulu harus menentukan metgue yang akan digunakan
dalam penelitian, hal ini perlu dilakukan karenaetode merupakan cara yang
akan menentukan berhasil atau tidaknya tujuan yaken dicapai. Hal ini
diperkuat oleh pendapat ahli yaitu Surakhmad (1,9981) menjelaskan tentang
metode, yaitu

Metode merupakan cara utama yang dipergunakark un&ncapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipoteengan mempergunakan
teknik dan alat-alat tertentu. Cara utama itu d@jpeakan setelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuaanyelidikan serta dari
situasi penyelidikan

Sementara itu, Sudjana (2005:52) mengungkapkan dyaHmetode
penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiagtakganaan penelitian yang
didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pgaditosofis dan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi”. Karena kagitersebut dilakukan setiap
melaksanakan penelitian, maka beberapa ahli menhygbusebagai tradisi
penelitian (esearch traditions). Dari beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian berkaitan dengeosedur, alat, serta

desain penelitian yang digunakan sehingga dilasilgenelitian yang benar-

benar ilmiah atas permasalahn-permasalahn penelitia
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
deskripti, dalam pengambilan data penelitian psnufienggunakan angket.
Menurut Arikunto (2003:234) bahwa, “Studi deskifiptherupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi meaigstatus suatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adaaga pgaat penelitian
dilakukan”.

Mengacu pada penjelasan di atas, maka pedajst menyimpulkan
bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yangsélea menggambarkan,
menjelaskan, dan melukiskan situasi atau kejadsangyada pada masa sekarang
secara lengkap sesuai dengan masalah penelitismgaBDenenggunakan metode
deskriptif ini penulis beranggapan bahwa metodekrjad sesuai dengan
permasalahan yang ada pada penelitian ini.

Berkaitan dengan definisi angket Sugiyono (2009 142enjelaskan
bahwa, Angket merupakan teknik pengumpulan datg gilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistéstpada responden untuk
dijawabnya”. Dalam penelitian ini angket yang digkan adalah angket tertutup
yaitu angket yang alternatif-alternatif jawabanrgadah disediakan sehingga
respoden tinggal memilih.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwgkeinmerupakan
salah-satu teknik pengumpulan data dalam metodeipiskorelasional, yaitu

cara untuk mendapatkan data yang konkrit.
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B. Populas dan Sampel
1. Populasi

Dalam menyusun sampai dengan menganalisis dataggehmendapatkan
gambaran sesuai dengan yang diharapkan maka diperkumber data. Pada
umumnya sumber data dalam penelitian disebut pspdn sampel penelitian.
Element tersebut dapat berupa individu, keluangaahtangga, kelompok sosial,
sekolah, kelas, serta organisasi lainnya.” Arikumienjelaskan, “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.” Berdasarkan pesgelatersebut maka dapat
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhdmekupenelitian tempat
diperolehnya informasi yang dapat berupa indivicaupun kelompok. Populasi
dalam penelitian ini adalah remaja Desa Bayur Larcafmatan Cilamaya
Kabupaten Karawang. Jumlah penduduk Desa Bayur Cimmaya Kulon
Karawang Secara Keseluruhan Berjumlah 2532 jiwadpeéwnk, untuk yang
berpendidikan sekolah dasar (SD) bejumlah 292 oramjuk jumlah yang
berpendidikan sekolah menengah pertama (SMP) bledu®0 orang, jumlah
yang masih berpendidikan sekolah menengah atas (S¥Aumlah 25 orang
sedangkan yang berpendidikan perguruan tinggi tnégju 10 orang. Dari semua
jumlah remaja yang ada di Desa Bayur Lor yang memggi olahraga Futsal
Diperkirakan sekitar 15% maka populasi penelitiarjuimlah 15 orang.

2. Sampel

Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber datahofgenulis adalah

sampel. Mengenai sampel dijelaskan Arikunto (2008)1sebagai berikut:

“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yateditdi Dikarenakan subyek
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yang akan diteliti sebanyak 15 orang maka penubsigambil semua populasi
dijadikan sampel sebanyak 15 orang. Hal itu sesdengan apa yang
dikemukakan Arikunto (2003:104), “jika kita hanyaemiliti diambil semua

populasi yang umumnya disebut sampel”. lebih jslasArikunto (2003:107)

menjelaskan sebagai berikut, “untuk sekedar anuegramaka apabila subyek
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinggaelitiannya merupakan
penelitian populasi”.

Teknik sampel yang digunakan oleh penulis yaituniteksampling
insidental, lebih jelasnya Sugiyono (2009:85), fikk penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang séedetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila oseamy kebetulan ditemui itu
cocok sebagai sampel penelitian”.

C. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitan Wigan alat yang
disebut instrumen. Menurut Sugiyono (2009:102) mlaskan bahwa: “instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengignomena alam maupun
sosial yang diamati”. Insrtumen penelitian menukukunto (2003:219) adalah
“alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data.

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diganallalam penelitian
terutama berkaitan dengan proses pengumpulanBiateaitan dengan penelitian
ini, maka instrumen yang digunakan dalam penelifi@nadalah angket dan
wawancara mengenai profil motivasi remaja Desa Baywu dalam mengikuti

olahraga futsal di Cilamaya Karawang.
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1. Angket

Sehubungan dengan angket atau kuisioner dijelaskah Arikunto
(2002:124) sebagai berikut: “Kuisioner adalah sé@mpertanyaan tertulis yang
digunakan untul memperoleh informasi dari respordiam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.” Angketng digunakan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaretivasi remaja Desa
Bayur Lor dalam mengikuti olahraga futsal di Cilafadarawang.

Angket dalam penelitian ini terdiri dari komponetawa variabel, sub
komponen, indikator-indikator dan pertanyaan. Bhtitir pertanyaan atau
pernyataan itu merupakan gambaran tentang hubupgéarsipasi dan motif
sosial. Angket yang digunakan dalam penelitian adalah angket yang
berstruktur dengan pernyataan yang bersifat tgriutaksud angket berstruktur
ini-adalah angket yang disusun dengan sejumlahbawgang telah disediakan
sebagai pilihan responden, untuk dipilih sesuagdamendiriannya. Oleh karena
itu, responden tidak diharapkan menambah jawabagase jawaban dengan
uraian yang lebih lanjut.

Penulis menggunakan angket sebagai alat untuk memgkan data
dalam penelitian ini karena memiliki beberapa kaogan. Mengenai keuntungan
angket dijelaskan oleh Arikunto (2003:125) sebdgaikut :

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada bangp&éen.

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmsing-masing

dan menurut waktu senggang responden.

d. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebasdan tidak malu-

malu menjawab.

e. Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semuan@sp dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.



43

Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket Profil Motivasi Remaja Desa Bayur Lor Dalam Mengikuti
Olahraga Futsal Di Cilamaya Karawang

Variabel Komponen Indikator No.Soal
+ _
Motivasi 1. Kebutuhan a. Menjaga kondisi 12 | 34
Fisiologis tubuh
5,6

b. Tahan lama bekerj3 7,8
c. Nafsu makan dapa{ 9,10 (11,12
terkendali

2 Kebutuhan a. Kebutuhan akan (13,14 (15,16

Sosial prestasi
b. Kebutuhan akan (17,18 |19,20
rasa aman
c. Kebutuhan akan (21,22 |23,24
bersahabat

3. Kebutuhan a. Mengembangkan 27,28
. . 25,26
Psikologis .

keterampilan

b. Berhubungan 29 30 31,32
mencari teman

c. Mencapai 33,34 35,36
kesuksesan

d. Menyalurkan 37.38 39,40
energqi

e. Mendapatkan 43,44

41,42
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pengalaman
f. Untuk

mendapatkan

45,46 47,48

kesempatan

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke daldmantuk Kisi-kisi
tersebut diatas selanjutnya dijadikan bahan pemgarsibutir-butir pertanyaan
atau soal dalam angket. Butir-butir pertanyaan at@al tersebut dibuat dalam
bentuk pernyataan-pernyataan dengan kemungkinambgw yang tersedia.
Mengenai alternatif jawaban dalam angket, penulenggunakan skala sikap

yakni skala Likert. Mengenai sekala Likert dijelaskoleh Sugiyono (2009:93)

sebagai berikut :

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlagan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomsiza Balam penelitian
ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secaesiig oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut variabel penelitian. Denganaskikert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator Viaeia Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk memyusem-item instrumen
yang berupa pertanyaan atau pernyataan.

Mengenai alternatif jawaban dalam angket didasagpada penjelasan
Sugiyono (2009:93) bahwa, “jawaban setiap itemrimsen mempunyai gradasi

dari yang sangat positif sampai sangat negatify ylEpat berupa kata-kata antara

lain : sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidakjgsesangat tidak setuju”.
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Tabel 3.2
Kategori pemberian skor alterrnatif jawaban

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

(Suenb Sugiono,2009:94)

Perlu penulis jelaskan bahwa dalam menyusun pexaggternyataan agar

responden dapat menjawab salah satu alternatif bpwatersebut maka

pernyataan-pernyataan itu disusun dengan berpedgeajelasan Surakhmad

(1988:1984) sebagai berikut :

. Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya diaglszs-
ringkasnya.

. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dggatb
oleh responden, pernyataan mana yang tidak menkabldesan
negatif.

. Sifat pernyataan harus netral dan objektif.

. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidp&td
diperoleh dari sumber lain.

. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggup
mengumpulkan kebulatan jawaban untuk masalah yaag k
hadapi.

Setelah membuat butir pernyataan berdasarkan todikkalam kisi-kisi

selanjutnya penulis mengadakan uji coba angketkumtenguji kadar validitas

dan reliabilitas instrumen.
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D. Uji Coba Angket

Angket yang telah disusun harus diuji cobakan umthgngukur tingkat
validitas dan reliabilitas dari setiap butir pegtaan-pertanyaan. Dari uji coba
angket akan diperoleh sebuah angket yang memeyat@tslan dapat digunakan
sebagai pengumpul data dalam penelitian ini.

Uji coba angket ini dilaksanakan terhadap pemaafuream Masa Indah
Angket tersebut diberikan kepada para sampel pgEmelsebanyak 15 orang.
Sebelum para sampel mengisi angket tersebut, gemémberikan penjelasan
mengenai cara-cara pengisiannya.

E. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kesahihan dan keterandalan dapi butir soal, uji
validitas instrumen yang di gunakan adalah ujidieds internal butir dengan
mengkorelasikan antara skor butir soal dengan gkaf responden, sedangkan
untuk uji reliabilitas instrumen penulis menggumakaimus korelasiproduct
moment.

1. Validitas

Uji validitas instrumen dalam hal ini angket pratfilotivasi remaja Desa
Bayur Lor dalam mengikuti olahraga futsal di CilgmaKarawang. Arikunto
(2002:130) menjelaskan bahwa, “Validitas adalalitsuauran yang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan.”

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yaaah di uji cobakan

ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Memberikan skor pada masing-masing butir pernyataan

b. Memberikan skor untuk keseluruhan jumlah butir pataan.

(9]

. Menyusun skor dari skor yang didapat secara kesgen.

o

. Menghitung skor tersebut dengan rumus korelBsbduct moment.

Dengan rumus sebagai berikut:

- NY XY= X))Y)
N X XY INE Y -(2v))]

Keterangan:
[« = Koefisien korelasi yang dicari
N = jumlah sampel yang di uji cobakan.

Z XY = Jumlah perkalian antara skor X dan Y
ZXZ = Jumlah skor X dikuadratkan
ZYZ = Jumlah skor Y dikuadratkan

e. Untuk memudahkan penelitian, maka digunakan alatubgaitu SPSS
15for windows.
f. Kriterianya, menurut Juliandi (2007 : 7) “instrumealid apabila nilai
korelasi (pearson correlation) adalah positif, ddai probabilitas korelasi
[sig. (2-tailed)] < taraf signifikana sebesar 0,05.”
Untuk menguiji validitas dalam penelitian ini, petdeelah melakukan uiji
coba angket ke 15 orang responden dengan 48 betigenmai pemuda dalam

mengikuti olahraga futsal. Hasil uji coba angketlégpat pada tabel 3.3.



Tabel 3.3

48

Hasil Uji Validitas Profil Motivasi Remaja Desa Bayur Lor dalam Mengikuti

Olahraga Futsal Di Cilamaya Karawang

Pernyataan CcF))reraéIZIOinon Sig Status
1 0,570 0,009 Valid
2 0,455 0,044 Valid
3 0,675 0,024 Valid
4 0,506 0,039 Valid
5 0,230 0,330 Tidak Valid
6 0,631 0,003 Valid
7 0,730 0,000 Valid
8 0,513 0,021 Valid
9 0,378 0,101 Valid
10 0,398 0,282 Valid
11 0,383 0,196 Valid
12 0,506 0,023 Valid
13 0,646 0,002 Valid
14 0,634 0,003 Valid
15 0,116 0,625 Tidak Valid
16 0,578 0,020 Valid
17 0,420 0,066 Tidak Valid
18 0,685 0,044 Valid
19 0,732 0,023 Valid
20 0,682 0,001 Valid
21 0,609 0,004 Valid
22 0,522 0,018 Valid
23 0,496 0,026 Valid
24 0,603 0,005 Valid
25 0,740 0,000 Valid
26 0,359 0,120 Tidak Valid
27 0,507 0,021 Valid
28 0,504 0,024 Valid
29 0,540 0,014 Valid
30 0,663 0,001 Valid
31 0,682 0,001 Valid
32 0,649 0,002 Valid
33 0,584 0,007 Valid
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34 0,609 0,004 Valid
35 0,323 0,165 Tidak Valid
36 0,609 0,004 Valid
37 0,450 0,047 Valid
38 0,522 0,018 Valid
39 0,603 0,005 Valid
40 0.234 0,432 Tidak Valid
41 0,609 0,004 Valid
42 0,450 0,047 Valid
43 0,522 0,018 Valid
44 0,603 0,005 Valid
45 0,772 0,000 Valid
46 0,529 0,016 Valid
a7 0,024 0,234 Tidak Valid
48 0,496 0,026 Valid

Menurut hasil perhitungan di atas maka dapat disikgm bahwa
pernyataan yang valid hanya 41 pernyataan saja&aernyataan 5, 15, 17, 26,

35,40, 47 tidak valid. Jadi dalam penelitian imyadigunakan 41 pertanyaan.

2. Rdiabilitas
Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetapakah kuisioner
dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidatruimen (kuesioner) yang
handal berarti mampu mengungkapkan data yang dgmataya.
Untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini diggekan belah dua skor
pertanyaan awal akhir. Dengan teknik korel&serman Brown. Rumus yang
digunakan adalah:

2 XT12
- 1+T12

Keterangan:

ry - koefisien korelasi reliabilitas spearman brown
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ri2 -koefisien korelasi antar kedua belahan
Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunaldahbantu SPSS

15for windows, Reliabilitas kedua angket dapat dilihat di taiesiikut :

Tabel 3.4

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,852 48

Menurut Kaplan dan Saccuzo (1993:1-24) koefisielalyditas yang
paling baik untuk digunakan dikisaran 0,7. Olehekar itu dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitiamiemiliki reliabilitas yang

signifikan.

F. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliak@hm arti instrumen
itu dapat digunakan sebagai alat pengumpul dat&@anD@enelitian ini penulis
memperbanyak angket untuk disebarkan kepada sarppeklitian yang
merupakan sumber data dalam penelitian. Angkethetsdisebarkan kepada para

sampel tanggal 24 Oktober 2010 bertempat di HalfaRutsal.

G. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data
Untuk menjadikan data yang diperoleh mengandung cgat dapat

menjawab permasalahan yang diteliti, maka salahuss#thanya adalah mengolah
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dan menganalisa data tersebut. Langkah-langkamdaéngolahan data adalah

sebagai berikut:

a. Menyeleksi data. Setelah angket terkumpul dari garapel sebagai sumber
data, maka harus diseleksi untuk memeriksa keabspbagisian angket.
Mungkin saja terdapat sebagian butir pernyatassnaaingket yang tidak diisi
oleh responden.

b. Memberikan skor pada tiap-tiap butir pernyataanamalangket dengan
ketentuan sebagai berikut:

I. Untuk penyataan positif: SS=5, S=4, R=3, TS=2 daf S

=1

ii. Untuk penyataan negatif: SS=1, S=2, R=3, TS=4 d&& S

=5
C. Mengelompokkan setiap butir pernyataan.
d. Menjumlahkan nilai seluruh pernyataan untuk tiap tirbu
pernyataan.
e. Menganalisa data, yaitu untuk memperoleh kesimpwang dapat

dipercaya.

Untuk mengetahui atau memperoleh hasil pengolahta skhingga dapat
menggambarkan masalah yang diungkap, yaitu mengeoivasi remaja Desa
Bayur Lor. maka penulis menggunakan teknik penglim data dengan rumus
sebagai berikut:

Mengenai teknik analisis data berupa persentasejsuya adalah :
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0
I
M
x|

x100%

n

Keterangan:

P = Jumlah atau besarnya persentase
> x1 = Jumlah skor aktual

> Xn = Jumlah skor ideal

Dengan menggunakan rumus tersebut diatas sertéolggan dengan
masalah penelitian maka penghitungan pada pemelitiayaitu dengan bantu
persentase.

Mengenai penghitungan data yang bersifat kualftithielaskan oleh
Arikunto (2002: 208) yang penulis simpulkan sebdogaikut :

a. Dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang dipkaa dan diperoleh
persentase.

b. Dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga merupakamtsuurutan dan
selanjutnya dibuat suatu tabel, kemudian diprosesjadi penghitungan
untuk mengambil kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penghitungata dang

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penghaangcuantitatif,

sehingga prosedur yang dilaksanakan sesuai dengasedoir baku

penghitungan.
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Untuk memberikan kriteria pada hasil persentase gaing diperoleh
penulis mengacu kepada Arikunto (2002) dengan mekavekriteria penilaian

persentase sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian
Penilaian (%) Kriteria

80% - 100% Baik Sekali
66% - 79% Baik

56% - 65% Cukup Baik
40% - 55% Kurang Baik
30% - 39% Sangat Kurang




